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Abstract 

Vaginal discharge is a common condition affecting women that usually occurs during their 
fertile period and often requires medical attention as it can be dangerous if not treated 
properly. This quantitative research uses a cross-sectional approach. The data analysis used 
is bivariate analysis. The population of female adolescents in grade X (ten) at Sentosa Bhakti 
Baturaja High School is 83 students. The sampling technique used is the total sampling 
method. Based on the results of the study, 83 respondents were obtained, sufficient 
knowledge of leucorrhea was 40 (48.2%) respondents, choosing less knowledge of 
leucorrhea was 29 (28.9%) respondents, choosing good knowledge of leucorrhea was 14 
(16.9%) respondents, those who experienced leucorrhea were 59 (71.1%) respondents and 
those who did not experience leucorrhea were 24 (28.9%) respondents. The results of the 
chi square test obtained a p-value of 0.000 < (0.05), this shows that there is a relationship 
between the knowledge of adolescent girls and leucorrhea. In this study, the knowledge of 
adolescent girls was obtained because a person's knowledge is influenced by how the 
process of obtaining and capturing information about vaginal discharge so that there is a 
relationship between adolescent girls' knowledge and vaginal discharge. 
 

Abstrak 
Keputihan merupakan kondisi umum yang memengaruhi perempuan yang biasanya terjadi 
saat masa subur mereka dan seringkali memerlukan perhatian medis karena keputihan 
dapat bebahaya jika tidak ditangani dengan baik. Penelitian menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Analisa data yang digunakan 
adalah analisa bivariat. Jumlah populasi remaja putri kelas x (sepuluh) di SMA Sentosa 
Bhakti Baturaja berjumlah 83 siswi. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
total sampling. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 83 responden, pengetahuan cukup 
terhadap keputihan sebanyak 40 (48,2%) responden, memilih pengetahuan kurang 
terhadap keputihan sebanyak 29 (28,9%) responden, memilih pengetahuan baik terhadap 
keputihan sebanyak 14 (16,9%) responden, yang mengalami keputihan sebanyak 59 
(71,1%) responden dan yang tidak mengalami keputihan sebanyak 24 (28,9%) responden. 
Hasil uji chi square didapatkan p value 0,000 < (0,05), hal ini menunjukan bahwa terdapat 
hubungan pengetahuan remaja putri dengan keputihan. Pada penelitian ini di dapatkan 
pengetahuan remaja putri karena pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh bagaimana 
proses mendapatkan dan menangkap informasi terhadap keputihan sehingga terdapat 
hubungan pengetahuan remaja putri dengan keputihan. 

 

PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan masa transisi dari 
masa kanak-kanak menuju masa dewasa 
yang ditandai dengan adanya perubahan 
fisik, psikologis, sosial dan kognitif yang 
signifikan (1). Organ reproduksi mengalami 
perubahan serta perkembangan pada masa 
remaja dan perempuan memiliki organ 
reproduksi yang lebih sensitif dibandingkan 
organ reproduksi laki-laki hal ini 
dikarenakan saluran reproduksi 

perempuan lebih pendek (2). Masalah yang 
sering terjadi pada remaja khususnya 
remaja putri adalah keputihan, yaitu cairan 
yang keluar selain darah dari vagina yang 
umum terjadi selama masa pubertas dan 
dapat terjadi .secara normal (fisiologis) 
maupun abnormal (patologis). 
 
Keputihan dapat menjadi keputihan 
abnormal (patologis) jika keputihan 
ditandai dengan bau tidak sedap dan 
disertai rasa gatal di sekitar atau di dalam 
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vagina (3). Keputihan abnormal dapat 
menjadi suatu tanda adanya masalah dalam 
kesehatan reproduksi yaitu infeksi jamur 
pada vagina, penyakit infeksi menular 
seksual (IMS) seperti sifilis, HIV/AIDS, 
hepatitis B, klamidia, gonore dan 
trikomoniasis (4). Keputihan yang dialami 
menjadi masalah kesehatan reproduksi 
wanita yang buruk telah mencapai 33% dari 
jumlah total beban penyakit yang 
menyerang pada wanita di seluruh dunia. 
 
Jumlah WUS di Sumatera Selatan kembali 
meningkat menjadi 40.662 orang, dimana 
35% diantaranya pernah mengalami 
keputihan. Mayoritas remaja perempuan 
(15-24 tahun), atau sekitar 31,8%, 
mengalami keputihan. Hal ini menunjukkan 
bahwa remaja memiliki peluang lebih tinggi 
untuk mengalami keputihan. Berdasarkan 
penelitian, kejadian keputihan paling tinggi 
terjadi pada tingkat SMP/SMA, yaitu 80,0%, 
jika dilihat dari tingkat pendidikan (5). 
 
Dampak keputihan yang terlambat atau 
tidak diobati dapat berakibat buruk bagi 
kehidupan seorang wanita, seperti 
terjadinya infertil, endometritis, radang 
panggul dan salpingitis. Dampak yang 
ditimbulkan oleh keputihan patologis bila 
tidak diobati dengan tuntas akan berakibat 
buruk pada kesehatan. 
 
Pengetahuan, pengenalan dan pengobatan 
dini sangat penting untuk mengurangi 
dampak dari keputihan (6). Hubungan 
pengetahuan tentang keputihan pada 
remaja yaitu diartikan sebagai suatu 
simpulan dari pemahaman yang dapat 
diketahui  seseorang seperti remaja melalui 
objek indera yang dimiliki, pengetahuan 
merupakan domain penting dalam 
menentukan perilaku,semakin banyak 
pengetahuan yang dimiliki semakin besar 
kemungkinan untuk bertindak secara tepat 
(7). Kurangnya pengetahuan 
kesehatan,keterbatasan akses media 
informasi dan kurangnnya kesadaran untuk 
menjaga kebersihan organ reproduksi 

personal hygiene menjadi faktor penyebab 
terjadinya keputihan (3). 
 
Prevalensi keputihan bervariasi di berbagai 
negara dan kelompok populasi, namun 
berdasarkan tinjauan sistematis dan meta-
analysis terbaru mengenai prevalensi 
keputihan secara global di antara wanita 
usia reproduksi berkisar antara 23–29%. 
Satu dari dua puluh remaja putri pernah 
mengalami keputihan setiap tahunnya, 
angka kejadian keputihan pada wanita di 
dunia 75%, sedangkan di Indonesia wanita 
yang mengalami keputihan mencapai 70% 
termasuk remaja (8). 
 
Hasil penelitian terdahulu oleh (9) 
menjelaskan bahwa sebagian besar 
responden pada penelitian ini memiliki 
pengetahuan baik tentang menjaga 
kebersihan alat kelamin yaitu sebanyak 155 
responden (73,5%) dan memiliki sikap 
negatif tentang menjaga kebersihan alat 
kelamin sebanyak 208 responden (98,6%), 
hasil uji Chi-Square penelitian ini tidak ada 
hubungan pengetahuan dan tentang 
menjaga kebersihan alat kelamin dengan 
kejadian keputihan pada siswi di SMAN 5 
Batam (p = 0,068) serta tidak ada hubungan 
sikap tentang menjaga kebersihan alat 
kelamin dengan kejadian keputihan pada 
siswi di SMAN 5 Batam (p = 0,214). 
 
Berdasarkan hasil penelitian oleh (10), 
menyatakan bahwa responden yang 
memiliki pengetahuan yang kurang baik 
sebanyak 18 (36,0%) dan responden yang 
memiliki pengetahuan baik sebanyak 32 
(64,0%) telah diketahui gambaran 
pengetahuan tentang keputihan pada 
remaja putri. Penelitian lain yang dilakukan 
oleh (11) juga menjelaskan bahwa sebanyak 
93,6 % yang mengalami keputihan, 
sebanyak 52,6% tingkat pengetahuan yang 
rendah dan sebanyak 51,3% sikap siswi 
yang negatif terhadap keputihan. Pada hasil 
uji chi-square didapatkan nilai = 0,184 (p > 
0,05) dimana tidak terdapat hubungan 
bermakna antara tingkat pengetahuan 
dengan kejadian keputihan. 
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Salah satu upaya yang dilakukan 
pemerintah untuk mengatasi masalah 
kesehatan reproduksi di kalangan remaja 
diantaranya melalui program Pusat 
Informasi dan Konseling Kesehatan 
Reproduksi Remaja (PIK-KRR), tetapi 
masalah kesehatan reproduksi khususnya 
keputihan masih terus terjadi pada remaja 
(12).  Upaya lain yang dilakukan oleh 
pemerintah adalah keluarnya Peraturan 
Pemerintah (PP) terbaru mengenai 
Pelaksanaan Undang-Undang (UU) 
Kesehatan yaitu PP (Peraturan Pemerintah) 
No 28 Tahun 2024, tujuan utama dari 
peraturan ini adalah meningkatkan 
pelayanan promotif dan preventif untuk 
mencegah masyarakat jatuh sakit 
mencakup kesehatan reproduksi untuk 
remaja (13). 
 
Peran Bidan dalam penanggulangan 
masalah pada remaja adalah sebagai 
fasilitator dan konselor yang bisa dijadikan 
tempat mencari jawaban dari suatu 
permasalahan yang dihadapi oleh remaja 
sehingga bidan harus memiliki 
pengetahuan dan wawasan yang cukup (1). 
Bidan berperan dalam kesehatan 
reproduksi remaja yaitu memberikan 
penyuluhan dan konseling mengenai 
kesehatan reproduksi, memberikan 
penyuluhan mengenai kesiapan 
menghadapi kehamilan dan bahaya 
kehamilan pada usia muda, melaksanakan 
program pelayanan kesehatan remaja, 
seperti Program PKPR (14).  
 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 
mengetahui tentang Hubungan 
Pengetahuan Remaja Putri dengan 
Keputihan di SMA Sentosa Bhakti Baturaja 
Tahun 2024, hal ini merupakan salah satu 
bentuk pemberdayaan perempuan dari visi 
dan unggulan Program Studi Diploma III 
Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Al-Ma’arif Baturaja.  

METODE 

Study Design 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif survey analitik dengan 
pendekatan cross sectional, dimana data 
yang menyangkut variabel independen 
yaitu pengetahuan serta variabel dependen 
yaitu keputihan pada remaja dimana data 
dikumpulkan dalam waktu bersamaan. 

Sampling and Population  

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 83 
orang dari seluruh remaja putri kelas 
sepuluh (X) di SMA Sentosa Bhakti Baturaja. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini 
dilakukan dengan metode total sampling. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 83 
orang diambil dari data seluruh remaja 
putri kelas sepuluh (X) di SMA Sentosa 
Bhakti Baturaja. 

Instruments 

Instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner, yang dibuat 
secara elektrik yaitu menggunakan google 
form (15). Kuesioner yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
telah diuji validitas dan reliabilitas. Nilai 
rtabel dengan df = n -2 (30 -2) = 28 pada 
taraf signifikansi 5% (0,05) adalah 0,361. 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai 
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 yaitu 
sebesar 0,871 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa instrumen penelitian pada 
penelitian ini dinyatakan reliabel.  

Pengumpulan data pada penelitian ini 
dilakukan dengan cara membagikan 
kuesioner elektrik pada responden 
penelitian.  

Data Analysis 

Analisa univariat dalam penelitian ini untuk 
mengetahui distribusi frekuensi. Sedangkan 
analisa bivariat dilakukan untuk melihat 
hubungan antar variabel dependen 
(Pengetahuan) dan variable independen 
(keputihan pada remaja). Adapun Analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan computer yaitu 
SPSS type 16. 
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Ethical Consideration 

Penggunaan subjek penelitian dengan cara 
tidak mencantumkan nama responden pada 
alat ukur dan hanya menuliskan kode pada 
lembar pengumpulan data atau hasil 
penelitian yang akan disampaikan. Isu ini 
terkait dengan etika yang memberikan 
jaminan akan privasi hasil penelitian, baik 
informasi maupun isu tertentu lainnya. 
Semua data yang telah dikumpulkan akan 
dilindungi kerahasiaannya oleh peneliti, 
dan hanya data tertentu yang akan 
dilaporkan dalam hasil studi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah dilakukan untuk 
mengetahui Hubungan Pengetahuan  

Remaja Putri Dengan Keputihan Di SMA 
Sentosa Bhakti Baturaja Tahun 2024. Pada 
BAB ini akan menjelaskan tentang hasil 
analisis data yang analisisnya di tampilkan 
dalam bentuk distribusi frekuensi. 

Analisa Univariat 

Analisa ini dilakukan untuk mengetahui 
distribusi frekuensi dan presentase dari 
variabel-variabel independen 
(Pengetahuan) serta variabel dependen 
(keputihan pada remaja). Adapun analisis 
univariat masing-masing variabel tersebut 
sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Keputihan Remaja Putri Di SMA 
Sentosa Bhakti Baturaja Tahun 2024 

 

Variabel Jumlah Persentase 

Keputihan Remaja 
Putri 

  

1. Ya 59 71.1% 

2. Tidak 24 28.9% 

Pengetahuan   

1. Cukup 40 48.2% 

2. Kurang 29 28.9% 

3. Baik 14 16.9% 

Berdasarkan table di atas diketahui dari 83 
responden remaja putri, 59 responden 
(71,1%) menyatakan pernah mengalami 
keputihan dan 24 responden (28,9%) tidak 
pernah mengalami keputihan.  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 
Menurut Pengetahuan Remaja Putri Di SMA 
Sentosa Bhakti Baturaja Tahun 2024 

Berdasarkan table di atas diketahui dari 83 
responden remaja putri,40 responden 
(48.2%) yang memiliki pengetahuan cukup, 

29 responden (28.9%) yang memiliki 
pengetahuan kurang,14 (16.9%) yang 
memiliki pengetahuan yang baik. 
Analisa Bivariat 
Analisa bivariat digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen. analisa 
hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen dalam penelitian ini 
menggunakan uji chi square. 
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Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Terhadap Keputihan Remaja Putri Di SMA Sentosa 
Bhakti Baturaja Tahun 2024 

 
 

Variabel 
Keputihan Remaja Putri 

 
 

Jumlah 
 

 pvalue 

Ya Tidak  
F % F % F %  

Pengetahuan        
1. Cukup 37 62,7 3 12,5 40 48,2 0,000 
2. Kurang 21 35,6 8 33,3 29 34,9 
3. Baik 1 1,7 13 54,2 14 16,9 
Jumlah 59 100 24 100 83 100  

 
Berdasarkan tabel di atas, responden yang 
memiliki pengetahuan baik dan mengalami 
kejadian keptihan yaitu sebanyak 1 
responden (1,7 %) dan yang tidak 
mengalami keputihan sebanyak 13 orang 
(54.2%). Responden yang memiliki 
pengetahuan cukup dan mengalami 
kejadian keputihan sebanyak 37 responden 
(62.7%) dan yang tidak mengalami 
keputihan sebanyak 3 orang (12.5%). 
Responden yang memiliki pengetahuan 
kurang dan mengalami kejadian keputihan 
sebanyak 21 responden (35.6%) dan yang 
tidak mengalami keputihan sebanyak 8 
orang (33.3%). Artinya ada hubungan 
pengetahuan remaja putri dengan 
keputihan di SMA Sentosa Bhakti Baturaja. 
Hasil uji Chi Square didapatkan ρ Value 
0,000 < (0,05).  Artinya terdapat hubungan 
pengetahuan remaja putri dengan 
keputihan di SMA Sentosa Bhakti Baturaja 
tahun 2024. 

Pengetahuan Remaja Putri tentang 
Keputihan  
Kejadian Keputihan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 
83 responden yang mengalami kejadian 
keputihan didapatkan lebih banyak yaitu 59 
(71,1%), dari pada yang tidak mengalami 
keputihan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan (18), menjelaskan 
bahwa sebagian besar remaja putri 
mengalami keputihan fisiologis sebanyak 
69,57%. Menurut asumsi peneliti kejadian 
ini normal terjadi pada remaja disebabkan 

perubahan hormon yang terjadi di masa 
remaja sehingga keluarnya cairan di vagian 
seperti lendir yang biasanya keluar saat 
sebelum dan sesudah haid, pada saat 
tertentu seperti stress dan kelelahan fisik 
sehingga dapat mengalami keputihan. 

Menurut Amalia (2022) (19) remaja putri 
sering mengalami kejadian keputihan 
karena remaja putri Kebiasaan memakai 
celana ketat dan lembab adalah perilaku 
yang tidak sehat sehingga bisa terkena 
infeksi jamur, bakteri dan kuman, sering 
mengkonsumsi makanan yang manis 
berpengaruh untuk mengalami keputihan, 
faktor aktifitas fisik yang cukup berat 
seperti berolahraga bisa menjadi salah satu 
pencetus keputihan yang berlebihan. 
Adapun faktor lain seperti motivasi juga 
mempengaruhi terjadinya keputihan, jika 
motivasi remaja putri baik akan ada 
keinginan yang mendorong dirinya untuk 
melakukan pencegahan keputihan seperti 
menjaga kebersihan organ genetalianya 
sehingga tidak terjadinya keputihan. 

Pengetahuan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari 
83 responden yang memiliki pengetahuan 
kurang lebih banyak didapatkan 29 (28,9 %) 
responden, dibandingkan dengan 
pengetahuan yang baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan (10) mengatakan 
bvahwa responden yang memiliki 
pengetahuan kurang baik yaitu sebanyak 18 
(36,0%) responden  dan responden  yang  
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memiliki pengetahuanbaiksebanyak 32 
(64,0%) responden. 

Menurut asumsi sebagian   besar   
pengetahuan   manusia   diperoleh melalui 
mata  dan  telinga. Pengetahuan itu sendiri 
dipengaruhi  oleh  faktor  pendidikan  
formal tetapi tidak  berarti  seseorang  yang  
berpendidikan rendah mutlak 
berpengetahuan rendah pula.   Mengingat 
peningkatan pengetahuan tidak  mutlak  
diperoleh dari  pendidikan  formal  saja,  
tetapi  dapat  diperoleh melalui    pendidikan    
non    formal.    Pengetahuan seseorang  
tentang  suatu  objek  mengandung  dua 
aspek  yaitu  aspek  positif  dan  aspek  
negatif.  Kedua aspek   ini   yang   akan   
menentukan   sikap dan pengetahuan 
seseorang, semakin   banyak   aspek positif   
dan   objek   yang   diketahui, maka   akan 
menimbulkan  sikap  makin  positif  
terhadap  objek tertentu.  Sering kali  remaja  
mengalami  keputihan dikarnakan 
kurangnya pengetahuan remaja terhadap 
kesehatan   reproduksi.   salah   satunya 
adalah keputihan. 

Menurut Amalia (2022) (19) menjelaskan 
bahwa remaja yang kurang pengetahuan 
dan informasi tentang kesehatan 
reproduksi terutama keputihan akan 
berdampak pula pada perilaku remaja 
dalam menjaga kebersihan alat 
genetalianya karena pengetahuan yang baik 
merupakan faktor penentu dalam 
memelihara kebersihan alat genetalia.  

Hubungan pengetahuan terhadap 
remaja putri dengan keputihan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti diketahui bahwa dari 83 responden, 
didapatkan bahwa responden yang 
memiliki pengetahuan cukup dan 
mengalami kejadian keputihan sebanyak 37 
(62,7) responden dan  responden yang 
tidak mengalami keputihan sebanyak 3 
(12,7), responden yang memiliki 
pengetahuan kurang dan mengalami 
kejadian keputihan sebanyak 21 (35,6) 
responden dan responden yang tidak 
mengalami keputihan sebanyak 8 (33,3) 

responden, dan responden yang memiliki 
pengetahuan baik  dan mengalami kejadian 
keputihan sebanyak 1 (1,7) responden ,dan 
responden yang tidak mengalami keputihan 
sebanyak 13 (54,2) responden.  

Hasil uji Chi Square didapatkan ρ Value 
0,000 < (0,05).  Artinya terdapat hubungan 
pengetahuan remaja putri dengan 
keputihan di SMA Sentosa Bhakti Baturaja 
tahun 2024. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan (16) tentang 
hubungan pengetahuan dan sikap  dengan  
keputihan  pada  remaja  putri di   Kota   
Bengkulu dari 87 responden didapatkan  
nilai p-value=  0,029  artinya ada hubungan       
bermakna antara pengetahuan remaja putri 
dengan kejadian keputihan   pada remaja 
putri di Kota Bengkulu. 

Menurut asumsi peneliti bahwa ada 
hubungan pengetahuan dengan keputihan 
pada remaja putri. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui hampir seluruh 
responden dengan kategori pengetahuan 
yang kurang mengeluhkan tentang 
keputihan. Hal ini karena masih banyak 
responden yang menjawab tidak tepat 
tentang kuesioner pengetahuan, responden 
tidak mengetahui pengertian, dampak 
keputihan, kategori keputihan dan upaya 
pencegahan keputihan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan (17), pengetahuan 
kurang dikarenakan pengetahuan 
seseorang dipengaruhi oleh bagaimana 
proses mendapatkan dan menangkap 
informasi, orang yang memiliki daya 
tangkap baik akan lebih mencerna dan 
memahami sehingga bisa berpengetahuan 
lebih baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian distribusi 
frekuensi pengetahuan remaja putri di SMA 
Sentosa Bhakti Baturaja Tahun 2024 yaitu 
diketahui dari 83 responden yang memiliki 
pengetahuan kurang, lebih banyak 
didapatkan 29 (28,9%) responden, 
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dibandingkan dengan pengetahuan yang 
baik. Berdasarkan penelitian distribusi 
frekuensi kejadian keputihan pada remaja 
putri di SMA Sentosa Bhakti Baturaja Tahun 
2024 yaitu diketahui dari 83 responden 
yang mengalami kejadian keputihan 
didapatkan lebih banyak yaitu 59 (71,1%), 
dari pada yang tidak mengalami keputihan. 
Berdasarkan penelitian distribusi frekuensi 
hubungan pengetahuan remaja putri 
dengan keputihan di SMA Sentosa Bhakti 
Baturaja Tahun 2024 didapatkan 
pengetahuan yang baik hanya 1 orang 
(1,7%) lebih sedikit dibandingkan dengan 
yg pengetahuan cukup 37 (62,7%). 

Dari hasil uji Chi Square didapatkan ρ Value 
0,000 < (0,05) artinya ada hubungan 
pengetahuan remaja putri dengan 
keputihan di SMA Sentosa Bhakti Baturaja. 

Diharapkan hasil penelitian ini memberikan 
masukan pada instansi dalam 
pengembangan informasi tentang 
kesehatan reproduksi, khususnya tentang 
keputihan. Pihak sekolah bisa bekerja sama 
dengan tenaga kesehatan yang lain dalam 
melakukan pendekatan pada siswinya 
dengan memberikan penyuluhan tentang 
keputihan, sehingga dapat memiliki 
perilaku hygienitas genetalia yang baik. 
Sedangkan bagi responden adalah Remaja 
putri sebaiknya meningkatkan pengetahuan 
tentang Keputihan sehingga dengan 
pengetahuan yang baik maka perilaku 
hygienitas genetalia baik. Upaya ini dapat 
ditempuh dengan banyak membaca, melihat 
televisi atau mencari informasi kepada 
tenaga kesehatan. 
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